5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis komparasi antara Model Grover, Zmijewski, Springate,

serta Model Altman Modifikasi dengan opini audit dalam menilai kesehatan

perusahaan subsektor transportation dan telecommunication di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017 dan 2018, diketahui bahwa Model Grover, Zmijewski, Springate, dan

Model Altman Modifikasi memberikan hasil prediksi yang berbeda-beda dalam

menilai kesehatan suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil prediksi kesehatan berdasarkan empat model tersebut berbeda karena

masing-masing model memiliki nilai cut-off / kriteria yang berbeda-beda, dan

komponen variabel yang digunakan masing-masing model dalam perhitungan

juga berbeda, sehingga menghasilkan hasil prediksi yang beragam.

a.

Berdasarkan hasil prediksi kesehatan Model Grover, pada tahun 2017
terdapat 7 perusahaan dalam kondisi sehat, dan 12 perusahaan dalam kondisi
tidak sehat. Sedangkan pada tahun 2018, sebanyak 6 perusahaan diprediksi
dalam kondisi sehat, dan 13 perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Sebanyak
6 perusahaan diprediksi dalam kondisi sehat selama tahun 2017 hingga tahun
2018. Sementara itu, sebanyak 12 perusahaan diprediksi dalam kondisi tidak
sehat selama 2 tahun berturut-turut tersebut.

Berdasarkan hasil prediksi kesehatan Model Zmijewski, pada tahun 2017
terdapat 14 perusahaan dalam kondisi sehat, dan sebanyak 5 perusahaan
dalam kondisi tidak sehat. Sedangkan pada tahun 2018, sebanyak 13
perusahaan diprediksi dalam kondisi sehat, dan 6 perusahaan dalam kondisi
tidak sehat. Terdapat 13 perusahaan yang berada dalam kondisi sehat selama
2 tahun berturut-turut. Sementara itu, sebanyak 5 perusahaan berada dalam
kondisi tidak sehat selama 2 tahun berturut-turut.

Berdasarkan hasil prediksi kesehatan Model Springate, pada tahun 2017
sebanyak 6 perusahaan berada dalam kondisi sehat, sementara 13 perusahaan
lainnya berada dalam kondisi tidak sehat. Sedangkan pada tahun 2018,
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sebanyak 5 perusahaan berada dalam kondisi sehat, dan terdapat 14
perusahaan yang berada dalam kondisi tidak sehat.

d. Berdasarkan hasil prediksi kesehatan Model Altman Modifikasi, pada tahun
2017 sebanyak 6 perusahaan diprediksi sehat, 12 perusahaan diprediksi dalam
kondisi tidak sehat, dan 1 perusahaan berada dalam grey area. Perusahaan
yang berada dalam grey area dapat dikategorikan sebagai perusahaan sehat
maupun tidak sehat. Sementara itu, pada tahun 2018, sebanyak 5 perusahaan
diprediksi dalam kondisi sehat, sebanyak 13 perusahaan dalam kondisi tidak
sehat, dan terdapat 1 perusahaan yang berada dalam grey area.

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terhadap empat model dalam
menilai kesehatan perusahaan, diperoleh hasil bahwa pada Model Grover, tingkat
kesesuaian antara hasil prediksi kesehatan dengan opini audit yang diterima
perusahaan pada tahun 2017 adalah sebesar 58%. Untuk Model Zmijewski,
tingkat kesesuaiannya adalah sebesar 84%. Untuk Model Springate, tingkat
kesesuaiannya adalah sebesar 53%. Sementara untuk Model Altman Modifikasi
adalah sebesar 58%. Sedangkan pada tahun 2018, tingkat kesesuaian antara hasil
prediksi kesehatan perusahaan berdasarkan Model Grover dengan opini audit
yang diterima perusahaan adalah sebesar 47%. Kesesuaian Model Zmijewski
sebesar 74%, kesesuaian Model Springate sebesar 42%. Kesesuaian Model
Altman Modifikasi sebesar 47%.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, terlihat bahwa Model Zmijewski

merupakan model dengan tingkat kesesuaian / tingkat akurasi tertinggi yaitu

dengan rata-rata tingkat kesesuaian dari tahun 2017 hingga tahun 2018 sebesar

79%. Berada di urutan kedua adalah Model Grover dan Model Altman

Modifikasi, dimana kedua model tersebut sama-sama memiliki rata-rata tingkat

kesesuaian selama 2 tahun sebesar 53%. Sementara itu, Model Springate menjadi

model dengan tingkat kesesuaian / tingkat akurasi terendah dengan rata-rata

tingkat kesesuaian selama 2 tahun sebesar 47%.
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5.2.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan, dapat mempertimbangkan hasil prediksi terutama
hasil prediksi kesehatan perusahaan Model Zmijewski yang memiliki tingkat
akurasi tertinggi, untuk meminimalisir risiko kebangkrutan. Hasil prediksi
kesehatan tersebut dapat menjadi sinyal bagi perusahaan, sehingga apabila
perusahaan diprediksi dalam kondisi tidak sehat, perusahaan dapat segera
mengambil tindakan-tindakan pencegahan dan memperbaiki kinerjanya sehingga
tidak sampai mengalami kebangkrutan.

2. Bagi investor dan kreditur juga dapat mempertimbangkan hasil prediksi
kesehatan perusahaan, terutama hasil prediksi Model Zmijewski, dalam
mengambil keputusan ekonomi.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi.
Namun diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan model prediksi
kesehatan lain selain Model Grover, Zmijewski, Springate, dan Model Altman
Modifikasi yang relatif sering digunakan dalam banyak penelitian, seperti
misalnya Model Fulmer dan Model Ohlson.

4. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap perusahaan subsektor transportation dan
telecommunication dengan periode pengamatan tahun 2017-2018. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan penelitian ke sektor
lainnya dan memperpanjang periode pengamatan agar memperoleh gambaran

yang lebih komprehensif.
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